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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kepemilikan 

keluarga dalam meningkatkan nilai perusahaan melalui kualitas laba. 

Penelitian ini dibangun dengan teori agensi dan teori sinyal. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 

serta situs resmi perusahaan. Jumlah sampel yang terkumpul dengan 

menggunakan metode purposive sampling sebanyak 69 data perusahaan 

selama tiga tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. 

Hasil temuan penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas laba memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Terakhir, penelitian ini 

menemukan bahwa kualitas laba memediasi hubungan antara kepemilikan 

keluarga terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata kunci: kepemilikan keluarga; kualitas laba; nilai perusahaan 

 

Pendahuluan 
Memaksimalkan nilai merupakan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai perusahaan. Nilai perusahaan 

mencerminkan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya 

akhir tahun berjalan yang tercermin pada harga saham perusahaan. Minat investor dalam melakukan 

investasi pada suatu perusahaan tergantung oleh laba yang dihasilkan (Indrarini, 2019). Semakin tinggi laba 

yang dihasilkan perusahaan maka semakin tinggi minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Pada 

umumnya, laba digunakan oleh investor sebagai informasi perusahaan dalam pengambilan keputusan 

investasi. Laba dapat indikator yang baik dari arus kas masa depan serta lebih informatif mengenai kinerja 

perusahaan sehingga mampu menunjukkan nilai perusahaan yang sebenarnya (Jao et al., 2020). 

Investor mengamati dan menilai suatu perusahaan dari kualitas laba yang ada. Untuk meningkatkan minat 

investasi maka perusahaan harus memaksimalkan kualitas laba dengan menjaga kualitas laporan keuangan. 

Pada penyajian laporan keuangan, laba merupakan informasi utama sehingga angka-angka dalam laporan 

keuangan menjadi hal yang sangat penting dan perlu dicermati oleh pemakai laporan keuangan. Laba 

berjalan digunakan oleh investor maupun kreditor dalam mengevaluasi kinerja manajemen, memperkirakan 

earnings power, dan untuk memprediksi laba di masa yang akan datang (Gunarto, 2019). 

Kualitas laba dapat diidentifikasi dengan pengukuran nilai akrual yang memiliki unsur estimasi future cash 

flows serta deferral dari arus kas masa lalu (Saputri & Sari, 2020). Kartika & Ekawati (2016) menyatakan 

bahwa ukuran dari risiko informasi yang berkaitan dengan laba menggunakan pengukuran nilai akrual 

untuk melihat ketelitian informasi yang berkaitan dengan laba. Penelitian Qomariyah (2016); Lusi et al. 

(2019); dan Wijaya (2019) menyatakan bahwa kualitas laba dengan pengukuran akrual berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian Fitriana (2020) serta Miranda & Bone (2021) menyatakan 

bahwa kualitas laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kualitas laba menjadi hal penting dalam pengambilan keputusan investasi. Kualitas laba yang baik berarti 
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terhindar dari tindakan oportunisme manajer. Perusahaan keluarga dipercaya mampu mengawasi perilaku 

manajer (Farida & Kusumadewi, 2019). Kepemilikan saham yang semakin besar menjadi dorongan bagi 

keluarga untuk mengurangi konflik keagenan yang mungkin muncul antara prinsipal dan agen serta untuk 

mengawasi manajemen (Pukthuanthong et al., 2013; Thejakusuma & Juniarti, 2017). Dorongan untuk 

melakukan pengawasan muncul karena kepemilikan saham berasal dari kekayaan pribadi keluarga sehingga 

termotivasi untuk mengawasi manajemen agar menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Shoffi, 

2019).  

Perusahaan keluarga cenderung lebih transparan dibandingkan perusahaan non-keluarga karena 

pengawasan yang baik dari prinsipal dengan tujuan untuk mempertahankan perusahaannya (Thejakusuma 

& Juniarti, 2017). kualitas laba perusahaan keluarga yang transparan, dapat memengaruhi investor untuk 

membuat keputusan keuangan yang lebih tepat (Halim & Suhartono, 2021). Perusahaan keluarga memiliki 

kualitas laba yang lebih baik dan kurang memberikan perkiraan jangka panjang tetapi lebih ke earnings 

warning (Agustina, 2018). Kualitas laba yang lebih tinggi berasal dari penyelarasan kepentingan yang lebih 

baik antara anggota keluarga dan manajer dengan melakukan pengelolaan kontrak dan juga skema insentif 

sehingga mendorong manajer untuk menghasilkan kualitas laba yang baik untuk digunakan oleh pengguna 

laporan keuangan (Kim & An, 2019).  

Indonesia yang mayoritas karakteristik struktur kepemilikan perusahaan didominasi oleh keluarga, baik 

keluarga pendiri perusahaan maupun yang bukan pendiri (Limbago & Sulistiawan, 2019). Perusahaan 

dengan kepemilikan keluarga memiliki insentif yang kuat untuk memonitor manajer secara ketat dan 

berpeluang besar untuk memiliki informasi yang lebih baik tentang perusahaan (Darmawan, 2017). 

Perusahaan melakukan pengelolaan kontrak serta skema insentif yang baik sehingga agen akan bertindak 

sejalan dengan prinsipal untuk mempertahankan perusahaannya dalam waktu yang lama. Perusahaan juga 

mampu memengaruhi jalannya perusahaan yang berpengaruh pada kinerja dalam rangka mencapai tujuan 

perusahaan yaitu maksimalkan nilai perusahaan. Hal ini terjadi karena adanya kontrol yang mereka miliki. 

Pratama et al. (2019) menyatakan bahwa struktur kepemilikan perusahaan dapat memengaruhi pencapaian 

tujuan perusahaan.  

Subagio & Sahala (2020) menemukan bahwa perusahaan keluarga memiliki kinerja perusahaan yang secara 

signifikan lebih baik (diukur dengan Tobin's Q) dan biaya hutang yang lebih rendah daripada perusahaan 

non-keluarga. Kepemilikan keluarga memiliki insentif yang kuat untuk memantau manajer secara dekat 

dan cenderung memiliki informasi yang lebih baik tentang perusahaan. Tessema et al. (2018) menemukan 

kepemilikan keluarga berhubungan positif dengan kualitas laba yang lebih tinggi, salah satunya 

menggunakan pengukuran nilai akrual. Perusahaan keluarga memiliki insentif yang lebih kuat untuk 

mewariskan perusahaan kepada ahli waris mereka. Perusahaan keluarga memandang perusahaan sebagai 

aset untuk diwariskan kepada anggota keluarga atau keturunan mereka (Dwiyanti & Astriena, 2018). 

Namun, Firdaus et al. (2019) berpendapat bahwa tingginya tingkat kepemilikan saham oleh keluarga dapat 

mendorong kubu manajemen, sehingga menyebabkan asimetri informasi antara keluarga pengendali dan 

pemegang saham non-pengendali.  

Menurut Handayani (2017), terdapat beberapa faktor yang memengaruhi nilai perusahaan di antaranya 

kepemilikan keluarga dan kualitas laba. Hal ini karena keluarga sebagai pemegang saham pengendali 

memiliki suatu kepentingan untuk meminimalkan konflik dan mengelola perusahaan untuk menghasilkan 

laba yang berkualitas baik yang diukur menggunakan nilai akrual. Perusahaan keluarga mampu mengawasi 

manajemen untuk bertindak sesuai keinginan prinsipal sehingga manajemen dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang baik (Mathova et al., 2017). Perusahaan yang memiliki nilai perusahaan yang tinggi 

mencerminkan perusahaan memiliki kualitas laba yang baik dan memberikan keuntungan bagi para 

pemegang saham di masa yang akan datang, sehingga hal ini akan dinilai positif oleh investor (Siallagan, 

2009). 

Hubungan antara kepemilikan keluarga terhadap kualitas laba memberikan hasil penelitian yang 

inkonsisten. Penelitian oleh Wang (2006); Cascino et al. (2010); An & Naughton (2015) menyatakan bahwa 

kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Hal ini karena kepemilikan keluarga 

memiliki insentif yang kuat untuk memantau manajer secara dekat dan kemungkinan besar mendapatkan 
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informasi keuangan yang baik sehingga mampu menghasilkan kualitas laba yang baik. Namun, Mathova et 

al. (2017) menyatakan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif terhadap kualitas laba karena 

kepemilikan keluarga cenderung memiliki masalah keagenan yang dapat menurunkan kualitas laba. 

Selain itu, inkonsisten hasil penelitian terdapat dari hubungan kualitas laba terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian dari Dang et al. (2020) menyatakan bahwa perusahaan dengan kualitas laba yang tinggi 

mengisyaratkan laporan keuangan yang sebenarnya sehingga akan memperoleh respons positif dari investor 

dan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Tetapi, hasil penelitian yang berbeda diperoleh Jonathan 

& Machdar (2018) yang menunjukkan bahwa kualitas laba berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, 

yang berarti rendahnya kualitas laba yang dihasilkan maka terjadi peningkatan pada nilai perusahaan. 

Pengaruh kepemilikan keluarga terhadap nilai perusahaan telah diteliti oleh beberapa peneliti dan 

menghasilkan inkonsisten pada penelitian. Penelitian yang dilakukan Setyawan (2017) menyatakan bahwa 

kepemilikan keluarga di dalam perusahaan harus diimbangi dengan kontrol yang baik dari manajemen. 

Dengan adanya kepemilikan keluarga dalam perusahaan dapat memberikan dampak positif dalam 

peningkatan nilai perusahaan dengan mengontrol manajemen agar tidak menggunakan kepentingan sendiri. 

Namun, hasil penelitian Patrisia et al. (2019) menyatakan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, yang berarti perusahaan non-keluarga cenderung 

menghasilkan nilai perusahaan yang tinggi. 

Penelitian ini menguji hubungan yang lebih komprehensif antara kepemilikan keluarga terhadap kualitas 

laba dan dampaknya terhadap nilai perusahaan. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

pengukuran kualitas laba yang menggunakan nilai akrual karena dianggap mampu mengukur tingkat 

kesalahan dalam laporan laba rugi serta menentukan kualitas laba. Peningkatan kualitas laba dapat 

mengakibatkan nilai perusahaan meningkat yang tercermin melalui kenaikan harga saham. Kepemilikan 

keluarga merupakan perusahaan yang kepemilikannya didominasi oleh keluarga dan pada umumnya 

kepemilikan keluarga ingin mewariskan kepemilikannya secara turun temurun. Hal ini membuat 

perusahaan akan menjaga kualitas labanya sehingga mampu meyakinkan investor untuk menanamkan 

modalnya kepada perusahaan yang mengakibatkan peningkatan pada nilai perusahaan. 

Pentingnya penelitian ini karena nilai perusahaan dapat mencitrakan persepsi dari investor terhadap 

kemampuan perusahaan. Kepemilikan keluarga dapat menempatkan anggota keluarga sebagai manajer 

sehingga mampu mengelola perusahaan sejalan dengan kepentingan prinsipal. Kualitas laba sebagai 

variabel mediasi dapat meyakinkan investor bahwa modal yang diinvestasikan kepada perusahaan tidak 

merugikan karena perusahaan keluarga akan menjaga perusahaannya dengan baik. Dengan demikian, harga 

saham diharapkan akan semakin meningkat yang akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Studi Literatur 
Teori Agensi (Agency Theory) 
Teori agensi menyatakan bahwa hubungan keagenan merupakan kontrak antara manajer (agen) dengan 

pemilik perusahaan (prinsipal) (Jensen & Meckling, 1976). Adanya kontrak yang mengaitkan kedua belah 

pihak mengenai hak dan kewajiban masing-masing. Teori ini mengasumsikan bahwa setiap individu 

bertindak atas kepentingan sendiri. Prinsipal yang juga sebagai pemegang saham diasumsikan hanya 

menginginkan keuntungan yang sebesar-besarnya, sedangkan agen menginginkan kompensasi yang 

sebesar-besarnya, karena adanya perbedaan kepentingan tersebut maka akan membuat masing-masing 

pihak berusaha untuk memperbesar keuntungan bagi diri sendiri. 

Kepemilikan keluarga memiliki insentif pemantauan yang kuat untuk mempertahankan kekayaannya 

sebagai investor jangka panjang. Perusahaan kepemilikan keluarga dapat mengurangi masalah keagenan 

antara manajer. Pada umumnya perusahaan kepemilikan keluarga menempatkan salah satu anggota 

keluarga sebagai manajer perusahaan (An & Naughton, 2015).  Perusahaan yang dikendalikan oleh keluarga 

dapat melakukan pengelolaan kontrak dan skema insentif dengan baik sehingga membuat agen untuk 

bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal. Hal ini disebabkan karena keluarga adalah investor jangka 

panjang dan ingin mewariskan perusahaan kepada keturunannya, maka kepemilikan keluarga cenderung 

stabil dan lebih mampu menjaga kualitas laba untuk meningkatkan nilai perusahaan (Rosharlianti, 2018). 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 
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Teori sinyal menjelaskan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk menggambarkan masalah yang 

terjadi di dalam perusahaan secara akurat kepada pihak lain sehingga mereka bersedia untuk melakukan 

investasi. Teori sinyal digunakan untuk menjelaskan perilaku ketika dua pihak (individu maupun 

organisasi) yang memiliki akses informasi yang berbeda (Setiawanta & Hakim, 2019). Teori sinyal 

biasanya berkaitan dengan pengurangan asimetri informasi antara kedua pihak. Asimetri informasi 

merupakan perbedaan informasi karena manajer memiliki informasi yang cenderung lebih baik tentang 

prospek perusahaan dari pada yang dimiliki investor (Rokhlinasari, 2015). 

Kurangnya informasi  yang dimiliki oleh pihak luar mengenai kondisi perusahaan, dapat menimbulkan 

penilaian yang kurang baik dari investor pada perusahaan (Su et al., 2016). Hal seperti ini dapat merugikan 

perusahaan yang memiliki kondisi yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang memiliki kondisi kurang 

baik dikarenakan investor akan menilai perusahaan dengan harga yang lebih rendah (Samudra & Ardini, 

2020). Adanya asimetri informasi antara pihak luar dengan perusahaan maka perusahaan terdorong untuk 

memberikan informasi mengenai prospek perusahaan yang diharapkan dapat memberikan sinyal positif 

(Riswandari, 2023). Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan mengeluarkan sinyal baik 

kepada pihak luar, sinyal baik ini dapat berupa laporan keuangan yang dapat diandalkan sehingga dapat 

menurunkan asimetri informasi dan keraguan mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan menunjukkan pandangan investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering 

dihubungkan dengan harga saham. Kemakmuran pemegang saham ditandai dengan tingginya nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi ditandai dengan perusahaan tersebut memiliki harga saham yang 

tinggi. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap kinerja perusahaan saat ini serta pada 

prospek perusahaan dimasa mendatang (Harningsih et al., 2019).  

Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang sahamnya sehingga nilai perusahaan 

yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan (Amanah, 2018). Prospek dan keadaan perusahaan 

masa kini maupun masa mendatang dapat dicerminkan dengan nilai perusahaan (Sari & Priyadi, 2016). 

Selain kemampuan untuk menghasilkan arus kas, nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh karakteristik 

operasional dan keuangan dari perusahaan yang diambil alih. Nilai perusahaan merupakan indikator bagi 

investor untuk membantu dalam membuat keputusan berinvestasi (Holly, 2018). 

Kualitas Laba 
Kualitas laba yang tinggi dapat memberikan informasi lebih lanjut tentang fitur kinerja keuangan 

perusahaan yang relevan dengan keputusan tertentu yang dibuat oleh pembuat keputusan tertentu 

(Arbianto, 2019). Laba berkualitas dapat merefleksikan kelanjutan laba di masa depan, yang ditentukan 

oleh kualitas laba dengan pengukuran nilai akrual (Dikaluci, 2023).  Laba yang disusun secara akrual dapat 

menunjukkan implikasi ekonomi dari kejadian serta transaksi yang ada. Akan tetapi dalam penyusunannya, 

laba pada akuntansi berbasis akrual berkaitan dengan estimasi, asumsi, dan pilihan kebijakan akuntansi 

yang ditentukan oleh penilaian dari manajemen perusahaan.  

Manajemen memiliki peluang dalam pengakuan akrual dapat menyebabkan distorsi pada kegunaan dan 

kualitas dari laba. Manajemen dalam penentuan akrual tidak menutup kemungkinan melakukan kesalahan 

(error) perhitungan dari pemilihan estimasi, kebijakan akuntansi, dan asumsi karena adanya keterbatasan 

tertentu. Fleksibilitas yang dimiliki manajemen juga dapat secara sengaja dimanfaatkan oleh manajemen 

untuk melakukan manipulasi terhadap laba karena adanya dorongan atas keinginan tertentu dari manajemen 

tersebut (Purwanti, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu pengukuran terhadap nilai akrual laporan 

keuangan perusahaan di mana kualitas  laba  didasarkan oleh perubahan pengukuran akrual. Apabila 

semakin rendah tingkat akrual perusahaan maka dapat dikatakan semakin baik kualitas laba yang dihasilkan 

perusahaan. 

Kepemilikan Keluarga 
Kepemilikan keluarga terdiri dari tiga hal, yang pertama adalah satu atau beberapa anggota keluarga 

mengambil peranan penting dalam perusahaan; yang kedua adalah anggota keluarga memegang kontrol 

yang signifikan atas perusahaan; dan yang ketiga adalah anggota keluarga memegang posisi manajemen 

puncak (Putri & Setiawati, 2022). Biasanya di dalam perusahaan milik keluarga setidaknya terdapat dua 
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generasi keluarga yang memegang posisi penting di dalam perusahaan seperti pasangan suami atau istri, 

saudara, orang tua dan anak. Kekuatan utama dalam bisnis keluarga adalah hubungan kekerabatan dan 

didukung komunikasi yang baik untuk menjalankan bisnis keluarga. Tingginya persentase kepemilikan 

saham oleh keluarga akan semakin mendorong keluarga untuk menempatkan salah satu anggota keluarga 

sebagai manajer sehingga mampu mempengaruhi kebijakan perusahaan (Thejakusuma & Juniarti, 2017).  

Kerangka Teoretis 
Teori agensi menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen. Masalah yang dapat timbul yaitu adanya 

konflik kontrak ataupun insentif yang tidak sesuai. Untuk menghindari hal tersebut, perusahaan perlu 

melakukan pengelolaan kontrak dan insentif untuk mendorong manajer agar bertindak sesuai dengan 

keinginan prinsipal. Teori sinyal menyatakan bahwa pihak manajemen perusahaan berupaya untuk 

menggambarkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya untuk menghindari terjadinya asimetri informasi. 

Informasi keuangan dapat dimanfaatkan oleh pihak eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan.   

Sinyal dari perusahaan dapat memengaruhi keputusan investor yang akan berdampak kepada nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi para investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan 

yang sering dikaitkan dengan harga saham. Peningkatan nilai perusahaan dapat tercermin melalui kualitas 

laba yang dihasilkan perusahaan. Apabila perusahaan mampu mencegah tindakan oportunisme manajemen 

dalam penyalahgunaan laporan keuangan yang dapat menyebabkan terjadinya asimetri informasi, maka 

informasi yang dihasilkan lebih relevan dan dapat digunakan oleh investor sebagai sinyal positif untuk 

membuat keputusan investasi. Tingginya minat investor dalam menginvestasikan modalnya pada 

perusahaan, akan meningkatkan harga saham yang dapat mencerminkan nilai perusahaan yang tinggi.  

Minat investor dalam melakukan investasi tergantung oleh laba yang dihasilkan perusahaan (Indrarini, 

2019). Semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan maka semakin tinggi minat investor untuk 

berinvestasi pada suatu perusahaan. Pada umumnya, investor menggunakan laporan laba sebagai informasi 

perusahaan untuk menentukan keputusan investasi. Laba merupakan indikator yang baik dari arus kas masa 

depan serta lebih informatif mengenai kinerja perusahaan sehingga mampu menunjukkan nilai perusahaan 

yang sebenarnya (Indrarini, 2019). 

Informasi keuangan menjadi reliabel apabila disajikan tanpa bias. Laba yang berkualitas tinggi penting bagi 

pengguna karena menjadi informasi utama dalam laporan keuangan (Safitri & Rani, 2022). Sebaliknya, 

laba yang berkualitas rendah memberikan sinyal negatif bagi investor karena perusahaan dianggap 

menyebabkan pengalokasian sumber daya yang kurang efisien sehingga dapat mengakibatkan transfer 

kekayaan yang kurang tepat.  Oleh karena itu, nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh kualitas laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan (Jonathan & Machdar, 2018). 

Kualitas laba yang baik ditunjukkan dengan rendahnya nilai nilai akrual (Fitranita, 2019). Perilaku 

oportunisme manajemen yang berkurang dapat menurunkan terjadinya penyalahgunaan laporan laba karena 

agen akan bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal. Kepemilikan keluarga sebagai blockholder besar 

memiliki insentif yang lebih besar untuk memantau manajer. Patrisia et al. (2019) menyatakan bahwa 

kepemilikan keluarga umumnya memiliki tata kelola perusahaan yang baik karena prinsipal dan agen 

memiliki hubungan keluarga sehingga dapat mengefisienkan biaya. Adanya dorongan dari besarnya 

kepemilikan keluarga untuk pengelolaan kontrak dan skema insentif dengan baik. 

Madyan et al. (2019) menjelaskan bahwa perusahaan keluarga merupakan perusahaan yang dikelola dan 

dikendalikan oleh keluarga pendiri. Perusahaan ini dapat melibatkan anggota keluarga dalam manajemen 

perusahaan baik sebagai eksekutif puncak (CEO) atau sebagai dewan komisaris dalam rangka 

mengendalikan perusahaan. Dengan adanya pengelolaan kontrak dan skema insentif yang baik bagi 

manajemen sehingga mengurangi biaya keagenan. Perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya pengawasan 

karena manajer yang merupakan keluarga akan bertindak sesuai keinginan prinsipal. Hal ini berdampak 

pada pengelolaan perusahaan yang lebih baik dalam kinerja serta pengambilan keputusan oleh perusahaan 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan (Safitri et al., 2018).  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoretis 

Pengembangan Hipotesis 
Kepemilikan Keluarga dan Kualitas Laba 

Kepemilikan keluarga memiliki rentang waktu investasi yang lebih lama serta memiliki kepedulian yang 

lebih tinggi terhadap kelangsungan perusahaan (Fahmi & Adi, 2020). Pemilik keluarga memiliki insentif 

pemantauan yang kuat untuk mempertahankan kekayaannya sebagai investor jangka panjang. Semakin 

besar saham yang dimiliki keluarga dapat mendorong untuk menempatkan anggota keluarga sebagai 

manajer sehingga dapat mengurangi konflik kepentingan antara pihak keluarga dan manajemen (Saputra et 

al., 2022). Hal ini akan meminimalkan tindakan oportunisme manajemen untuk penyalahgunaan laporan 

laba yang dapat diukur dengan nilai akrual.  

Anggraini et al. (2015) dan Mathova et al. (2017) menyatakan bahwa pengaruh kepemilikan keluarga 

memberikan pengaruh positif terhadap kualitas laba perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan keluarga 

tidak menjalankan usaha untuk kepentingan pribadi, tetapi demi kepentingan perusahaan sehingga dapat 

menghasilkan kualitas laba yang baik. Perusahaan keluarga memiliki mekanisme kontrol yang efektif 

sehingga mampu mengurangi tindakan manajer dalam pemanipulasian sehingga dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. Namun, penelitian Masripah et al. (2018) menemukan adanya hubungan negatif 

antara kepemilikan keluarga dan kualitas laba perusahaan. Kepemilikan keluarga yang juga pengendali 

terbukti memperkuat insentif dalam melakukan transaksi pihak berelasi serta meningkatkan dorongan 

manajemen melakukan manajemen laba yang berdampak pada menurunnya kualitas laba. 

H1:  Pengaruh kepemilikan keluarga mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

laba. 

Kualitas Laba dan Nilai Perusahaan 

Dalam membuat keputusan investasi, investor memerlukan informasi laporan keuangan yang salah satunya 

adalah kualitas laba agar dapat menunjukkan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Kualitas laba yang 

baik akan mengurangi terjadinya asimetri informasi pada investor (Fadilah & Afriyenti, 2020) sehingga 

menarik minat investor untuk melakukan investasi Tingkat akrual yang rendah menunjukkan kecilnya 

kemungkinan tingkat kesalahan pada laporan keuangan sehingga memberikan informasi yang baik kepada 

investor (Candra & Ekawati, 2017). Hal ini akan meningkatkan harga saham perusahaan sehingga nilai 

perusahaan menjadi tinggi.  

Penelitian Latif et al. (2017) bahwa kualitas laba berkontribusi positif untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Tingkat akrual yang rendah menunjukkan tindakan manajemen laba yang rendah. Hasil 

penelitian yang sama dikemukakan oleh. Wairisal & Hariyati (2021) juga menemukan kualitas laba 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, Jonathan & Machdar (2018) menemukan 

kualitas laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Miranda & Bone (2021) juga menemukan 

discretionary accruals yang dijadikan sebagai proksi kualitas laba berpengaruh negatif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

H2:  Kualitas laba memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap  nilai perusahaan. 

 

Kepemilikan Keluarga dan Nilai Perusahaan 

Kepemilikan perusahaan di Indonesia masih didominasi oleh kepemilikan keluarga (Kepramareni et al., 



Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (Jebma) 

Volume: 4 | Nomor 3 | November 2024 | E-ISSN: 2797-7161 | DOI: doi.org/jebma.v4n3.4581 

 

  

This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

1995 

 

2020). Perusahaan keluarga memiliki sudut pandang jangka panjang untuk kelangsungan perusahaan 

karena ingin mewariskan perusahaan kepada keturunannya, Safitri et al. (2018) menyatakan bahwa 

penempatan anggota keluarga sebagai manajer di dorong oleh semakin besar persentase kepemilikan oleh 

keluarga. Dengan adanya pihak keluarga yang terlibat dalam manajemen perusahaan diharapkan 

permasalahan agensi dalam suatu perusahaan dapat dihilangkan. Hal ini akan berdampak pada pengelolaan 

perusahaan yang lebih baik lagi dalam pengambilan keputusan yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

nilai perusahaan (Patrisia et al., 2019).  

Penelitian yang dilakukan Mardanny & Suhartono (2022) menemukan bahwa kepemilikan keluarga 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena keterlibatan anggota keluarga dalam mengambil 

keputusan, cenderung memilih alternatif yang tidak terlalu berisiko terhadap perusahaan, dan selalu berpikir 

untuk mengambil rencana jangka panjang. Hasil penelitian yang sama dikemukakan oleh Wardani & 

Wulandari (2022) bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun, 

berbeda dengan penelitian Patrisia et al. (2012) menemukan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini disebabkan kepemilikan keluarga lebih mengutamakan 

keuntungan pribadi sehingga berdampak buruk pada profitabilitas dan nilai perusahaan. 

H3:  Kepemilikan keluarga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap  nilai perusahaan. 

Peran Kualitas Laba dalam Memediasi  Pengaruh Kepemilikan Keluarga terhadap Nilai Perusahaan 

Perusahaan dengan kepemilikan keluarga ingin mempertahankan perusahaannya dalam jangka waktu yang 

panjang. Semakin terkonsentrasi kepemilikan keluarga di dalam perusahaan semakin besar pengaruh 

keluarga dalam memberikan keputusan untuk menempatkan anggota keluarganya sebagai manajer pada 

perusahaan (Kusumawati & Kamila, 2023). Adanya anggota keluarga yang menjabat sebagai direksi dapat 

terlibat dalam pengambilan keputusan laporan keuangan, operasional, dan keputusan strategis lainnya 

(Wardhani et al., 2020). Kepemilikan keluarga mampu mengurangi masalah keagenan antara prinsipal dan 

manajer sehingga mampu bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal dalam menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas, dalam hal ini mencerminkan keadaan perusahaan yang sebenarnya.  

Laba merupakan informasi utama yang disajikan dalam laporan keuangan serta digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja manajemen, memperkirakan earnings power, dan untuk memprediksi laba di masa 

yang akan datang (Aningrum & Muslim, 2021). Laporan keuangan yang baik mampu menggambarkan 

kualitas laba dari yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan (Maulia & Handojo, 2022). Dalam 

membuat keputusan investasi, investor memerlukan informasi keuangan perusahaan yang menunjukkan 

kualitas laba mampu untuk diandalkan. Pengukuran kualitas laba berdasarkan akrual akrual, untuk 

mengukur tingkat kesalahan yang dilakukan oleh manajer yang dapat merugikan investor. Nilai akrual yang 

rendah akan mengurangi terjadinya asimetri informasi dan menyajikan informasi yang berkualitas kepada 

investor sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan.  

H4:  Kualitas laba memediasi pengaruh kepemilikan keluarga terhadap nilai perusahaan. 

Metode Penelitian 
Populasi penelitian terdiri dari perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2021-2023. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Ringkasan pemilihan 

sampel disajikan pada tabel 1. 

 

 

 

 

Tabel 1. Ringkasan Pemilihan Sampel 

Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah 

Jumlah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 2021-2023 209 

Jumlah perusahaan dengan data laporan keuangan yang dinyatakan dalam mata uang asing (17) 

Jumlah perusahaan dengan data tidak lengkap terkait dengan variabel-variabel penelitian (154) 

Jumlah perusahaan yang diteliti 38 

Jumlah data perusahaan (38 perusahaan x 3 tahun) 114 
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Jumlah data outlier  (45) 

Jumlah data penelitian 69 

Sumber: Data Penelitian Diolah   

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter berupa laporan tahunan perusahaan. 

Sumber data diperoleh secara sekunder melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi.  

 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis). Analisis jalur 

merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk menaksir hubungan 

kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Perusahaan dengan kepemilikan keluarga merupakan perusahaan dengan pemegang saham pengendali yang 

berada pada tangan keluarga. Perusahaan keluarga dengan kepemilikan saham yang semakin besar dapat 

mendorong terlibatnya anggota keluarga untuk memegang posisi manajemen puncak (Thejakusuma & 

Juniarti, 2017). Kepemilikan keluarga dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus dari 

penelitian Patrisia et al. (2019). Rumus tersebut adalah sebagai berikut: 

Kepemilikan Keluarga = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑔𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥 100% 

Kualitas laba merupakan kemampuan laba yang dilaporkan dalam merefleksikan laba perusahaan yang 

sebenarnya dan membantu memprediksi laba masa depan perusahaan dengan mempertimbangkan stabilitas 

dan persistensi laba (Pamela & Geraldina, 2021). Yolanda & Mulyani (2019) mengukur kualitas laba 

menggunakan nilai akrual yang dikembangkan oleh Dechow & Dichev pada tahun 2002. Model ini 

didasarkan oleh sejauh mana akrual modal kerja yang dipetakan ke dalam realisasi arus kas, apabila terjadi 

ketidaksesuaian berarti nilai akrual tinggi. Oleh karena itu, Regresi akrual modal kerja pada arus kas 

sebelumnya, saat ini, dan masa depan dengan formula: 

𝑊𝐶𝐴𝑖,𝑡 =  𝛽0,𝑖 + 𝛽1,𝑖𝐶𝐹𝑂𝑖,𝑡−1 + 𝛽2,𝑖𝐶𝐹𝑂𝑖,𝑡 + 𝛽3,𝑖𝐶𝐹𝑂𝑖,𝑡+1 +  𝑉𝑖,𝑡 

Keterangan: 

𝑊𝐶𝐴𝑖,𝑡 = i adalah akrual modal kerja (working capital accrual) pada tahun t  

𝐶𝐹𝑂𝑖,𝑡  = i adalah arus kas operasi (cash flow from operations) pada tahun t  

Setelah menghitung persamaan di atas untuk i setiap perusahaan, selanjutnya menghitung nilai akrual 

dengan mengukur sebagai standar deviasi residu:  

𝐴𝑄𝑖 =  𝜎(𝑉𝑖𝑡) 

Nilai AQ yang lebih tinggi menunjukkan nilai akrual yang lebih buruk karena terdapat banyak variasi dalam 

akrual saat ini yang dijelaskan oleh realisasi arus kas operasi yaitu adanya ketidaksesuaian akrual modal 

kerja yang di petakan ke dalam realisasi arus kas.  

Nilai perusahaan adalah pandangan investor terhadap tingkat kesuksesan suatu perusahaan yang terkait 

dengan harga saham yang dapat diukur dengan menggunakan Tobin’s Q (Rofifah, 2020). Menurut Jao et 

al. (2020), Tobin’s Q dapat diukur menggunakan rumus sebagai  berikut : 

Tobin′s Q =
Total 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 + Total 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

Total 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Hasil  
Statistik deskriptif yang terdiri dari nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi untuk 

variabel kepemilikan keluarga, kualitas laba, dan nilai perusahaan disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemilikan Keluarga 69 0.225 0.860 0.602 0.178 

Kualitas Laba 69 0.007 0.094 0.031 0.018 



Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (Jebma) 

Volume: 4 | Nomor 3 | November 2024 | E-ISSN: 2797-7161 | DOI: doi.org/jebma.v4n3.4581 

 

  

This is a Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

1997 

 

Nilai Perusahaan 69 0.377 3.833 0.992 0.584 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model regresi dalam analisis jalur (path analysis) 

untuk memprediksi hubungan antar variabel. Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil analisis jalur untuk 

sub struktur 1 dan 2 disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Analisis Persamaan Jalur 

Struktur Model Koefisien Sig. Keterangan 

Substruktur 1 

(Pengaruh kepemilikan keluarga terhadap kualitas laba) 

Kepemilikan Keluarga 
0.270 0.025 Signifikan 

Substruktur 2 

(Pengaruh kepemilikan keluarga dan kualitas laba 

terhadap nilai perusahaan) 

Kepemilikan Keluarga 

Kualitas Laba 

 

0.245 

0.414 

 

0.039 

0.001 

 

Signifikan 

Signifikan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Besarnya pengaruh tidak langsung diperoleh dari perkalian antara pengaruh langsung kepemilikan keluarga 

terhadap kualitas laba dengan pengaruh langsung kualitas laba dengan nilai perusahaan. Pengujian hipotesis 

mediasi menggunakan uji sobel. Hasil uji pengaruh tidak langsung disajikan pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Sobel 

 Koefisien 
p value of 

Sobel Test 
Keterangan 

Kepemilikan keluarga terhadap nilai 

perusahaan melalui kualitas laba 
0.112 0.025 Signifikan 

 Sumber: Program Statistics Sobel Test Calculator Version 4.0 

Pembahasan 
Pengaruh  Kepemilikan Keluarga terhadap Kualitas Laba 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan keluarga 

cenderung meningkatkan kualitas laba. Perusahaan dengan struktur kepemilikan keluarga memiliki 

keinginan yang tinggi untuk mewariskan perusahaannya secara turun-temurun sehingga keluarga 

berkepentingan terhadap informasi laba yang berkualitas baik. Dengan tingkat kepemilikan saham yang 

semakin besar oleh keluarga akan mendorong terjadinya harmonisasi kepentingan antar semua pemegang 

saham. Hal ini akan meminimalkan tindakan oportunisme oleh manajemen untuk menyalahgunakan 

informasi keuangan sehingga kualitas laba perusahaan dapat terjaga. 

Teori agensi menggambarkan hubungan antara prinsipal dan agensi yang dapat menimbulkan konflik 

keagenan karena mementingkan kepentingan pribadi. Tingkat kepemilikan keluarga yang mendominasi 

perusahaan akan menempatkan anggota keluarga sebagai manajer untuk menjaga kelangsungan 

perusahaan. Pemegang saham mayoritas keluarga akan mendorong sejalannya kepentingan pada seluruh 

pemegang saham karena berorientasi jangka panjang (Vernando & Ainy, 2022). Keluarga memiliki 

keinginan yang tinggi untuk mewariskan perusahaannya secara turun-temurun. Kepentingan terhadap 

informasi laba yang berkualitas baik mampu meminimalkan tindakan oportunisme serta menghasilkan 

laporan nilai akrual yang rendah yaitu akrual modal kerja yang dipetakan ke dalam realisasi arus kas telah 

sesuai. Dengan nilai akrual yang rendah akan meningkatkan kualitas laba perusahaan.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Shanti et al. (2018) yang menunjukkan 

bahwa perusahaan keluarga memiliki kualitas laba yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan non-

keluarga. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ghaleb et al. (2020) mengungkapkan bahwa 
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perusahaan yang dimiliki oleh keluarga berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba. Hal ini karena 

perusahaan cenderung tidak melakukan manipulasi laba serta menghindari adanya asimetri informasi 

karena perusahaan keluarga ingin menjaga reputasi perusahaan. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian dari Mathova et al. (2017) menyatakan bahwa kepemilikan keluarga berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laba karena kepemilikan keluarga cenderung memiliki masalah keagenan yang dapat 

menurunkan kualitas laba.  

Pengaruh Kualitas Laba terhadap Nilai Perusahaan 

Penelitian ini menemukan kualitas laba cenderung meningkatkan nilai perusahaan. Kualitas laba yang baik 

dapat dilihat dari hasil kegiatan operasional. Kegiatan operasional yang mampu menghasilkan kualitas laba 

yang baik akan memengaruhi nilai perusahaan yang dihasilkan. Dengan realisasi arus kas operasi yang 

sesuai dengan aktivitas operasi perusahaan maka perusahaan mampu menghasilkan kualitas laba yang baik 

dengan tingkat akrual yang rendah yaitu kesesuaian akrual modal kerja yang dipetakan ke dalam realisasi 

arus kas. Investor menggunakan kualitas laba perusahaan sebagai salah satu aspek penting dalam 

pengambilan keputusan investasi. Hal ini dikarenakan laba mencerminkan kinerja yang dihasilkan 

perusahaan dan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Perusahaan memiliki kualitas laba yang 

baik apabila perusahaan memiliki tingkat akrual yang rendah pada laporan laba rugi perusahaan (Yung & 

Root, 2019). 

Teori sinyal menjelaskan bahwa pihak eksternal membutuhkan sinyal positif dari perusahaan apabila terjadi 

asimteri informasi. Hal ini membuktikan bahwa kualitas laba mampu menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan. Apabila pihak internal perusahaan memberikan sinyal yang semakin baik, maka investor akan 

memperoleh informasi yang lebih baik mengenai kualitas laba perusahaan di masa yang akan datang. 

Penyajian laporan laba rugi perusahaan dengan akrual modal kerja dipetakan ke dalam realisasi arus kas 

telah sesuai sehingga memiliki nilai akrual yang rendah. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang berkualitas baik. Adanya kecenderungan perusahaan menghasilkan laba yang 

berkualitas baik di masa yang akan datang akan menarik minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan. 

Hal ini disebabkan oleh prospek masa depan yang baik dimiliki perusahaan. Dengan meningkatnya minat 

investasi dapat membuat kenaikan pada harga saham perusahaan, yang diikuti dengan kenaikan nilai 

perusahaan.  

Hasil penelitian ini konsisten dan sejalan dengan penelitian Dang et al. (2020) bahwa nilai perusahaan akan 

dipengaruhi oleh kualitas laba. Sejalan juga dengan penelitian Latif et al. (2017) bahwa kualitas laba 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang kualitas laba yang 

tinggi dapat memengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Pengaruh  Kepemilikan Keluarga terhadap Nilai Perusahaan 

Temuan penelitian ini menunjukkan perusahaan dengan kepemilikan keluarga mampu meningkatkan nilai 

perusahaan sektor manufaktur di Indonesia. Nilai perusahaan akan meningkat dengan besarnya kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh keluarga karena keluarga cenderung mempertahankan perusahaannya dalam 

waktu yang lama sehingga memberikan kepercayaan bagi investor untuk berinvestasi pada perusahaan yang 

akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Besarnya kepemilikan saham dipegang oleh keluarga 

dapat mendorong untuk menempatkan anggota keluarganya sebagai manajer agar bertindak sejalan dengan 

prinsipal. Selain itu, perusahaan yang sahamnya didominasi oleh keluarga berkepentingan terhadap 

orientasi jangka panjang untuk mewariskan perusahaannya secara turun-temurun. Hal ini mampu 

memberikan kepercayaan terhadap investor sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Teori agensi menjelaskan mengenai hubungan prinsipal dan agen dalam perusahaan. Kepemilikan keluarga 

dipercaya mampu mengurangi biaya keagenan karena pemilik dan manajemen perusahaan memiliki tujuan 

yang sama (Patrisia et al. 2019). Keluarga adalah investor jangka panjang dan ingin mewariskan perusahaan 

kepada keturunannya. Hal ini membuat kepemilikan keluarga cenderung stabil dan lebih mampu 

mempertahankan strategi investasi yang efisien untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri et al. (2018), Pitri (2021), serta 

Mardanny & Suhartono (2022) yang menemukan bahwa kepemilikan keluarga memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini karena dengan adanya struktur kepemilikan keluarga yang 
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memiliki jangka investasi yang lebih lama yang menjadikan kinerja menjadi lebih optimal dikarenakan 

adanya peran anggota keluarga dalam perusahaan serta memberikan kepercayaan para investor dalam 

berinvestasi yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Peran Mediasi Kualitas Laba terhadap Kepemilikan Keluarga pada Nilai Perusahaan 

Penelitian ini menemukan kualitas laba berperan dalam memediasi hubungan antara kepemilikan keluarga 

dan nilai perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur di Indonesia. Kualitas laba digunakan sebagai 

hasil dari pemanfaatan kepemilikan keluarga dalam perusahaan serta membantu menjelaskan perubahan 

yang terjadi pada nilai perusahaan sebagai pengaruh tidak langsung dari kepemilikan keluarga. Nilai akrual 

yang rendah mampu memberikan pandangan kepada investor bahwa perusahaan memiliki kualitas laba 

yang baik karena adanya kesesuaian akrual modal yang dipetakan dalam realisasi arus kas sehingga 

informasi keuangan yang diberikan relevan (Dang et al., 2020). Kualitas laba sangat penting bagi investor 

sebagai salah satu alat untuk menilai kinerja perusahaan baik di masa sekarang maupun di masa yang akan 

datang. Nilai akrual yang rendah dalam laporan keuangan dapat menjadi indikator bahwa perusahaan 

memiliki kualitas laba yang baik. 

Perusahaan dengan kepemilikan sahamnya mayoritas adalah keluarga akan mendorong terjadinya 

keselarasan kepentingan antar semua pemegang saham. Hal ini dikarenakan keluarga berkepentingan 

terhadap orientasi jangka panjang dan reputasi yang baik sehingga dapat diwariskan secara turun-temurun. 

Adanya keharmonisan kepentingan antar semua pemegang saham mampu mendorong manajemen untuk 

mengelola kegiatan operasional perusahaan dengan baik serta manajemen akan bertindak sesuai dengan 

keinginan prinsipal untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang optimal. Penempatan anggota keluarga 

sebagai manajer agar bertindak sesuai dengan tujuan prinsipal dapat mengurangi tindakan oportunisme 

yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk memperoleh keuntungan pribadi. Manajemen akan berupaya 

untuk menghasilkan kualitas laba yang baik dengan nilai akrual yang rendah yaitu kesesuaian modal kerja 

yang dipetakan dalam realisasi arus kas.  

Pengelolaan perusahaan yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang tercermin melalui kualitas 

laba yang dihasilkan perusahaan. Kualitas laba yang baik dapat dilihat melalui nilai akrual yang dihasilkan 

perusahaan. Kesesuaian akrual modal kerja yang dipetakan ke dalam realisasi arus kas menunjukkan bahwa 

kualitas laba perusahaan baik dengan nilai akrual yang rendah. Semakin baik kualitas laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan dapat menjadi sinyal positif untuk investor dalam pengambilan keputusan investasi. Hal 

ini dapat meningkatkan harga saham perusahaan karena investor tertarik untuk menanamkan modalnya 

pada perusahaan. Dengan harga saham yang tinggi berarti nilai yang dimiliki oleh perusahaan juga tinggi. 

Hasil penelitian An & Naughton (2015) telah membuktikan bahwa kualitas laba memiliki peran penting 

dalam memediasi kepemilikan keluarga dan nilai perusahaan dan kualitas laba dengan menggunakan bukti 

dari Korea. Kualitas laba merupakan salah satu informasi yang ada pada laporan keuangan yang 

dipengaruhi oleh kepemilikan keluarga serta mampu memengaruhi pada peningkatan nilai perusahaan. 

Dengan demikian, kualitas laba pada laporan keuangan perusahaan mampu memengaruhi keputusan 

investor untuk berinvestasi pada perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Kesimpulan 
Perusahaan dengan kepemilikan mayoritas berada di tangan keluarga mampu menyelaraskan kepentingan 

antar semua pemegang saham sehingga manajemen dapat melaksanakan tanggung jawabnya untuk 

mengelola perusahaan dengan baik dalam rangka mewujudkan kepentingan prinsipal dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Kepemilikan keluarga cenderung meningkatkan kualitas laba karena mampu mengelola 

perjanjian kontrak serta insentif dengan baik Kepemilikan keluarga keluarga membuat adanya ikatan 

kekeluargaan di dalam perusahaan demi kelangsungan jangka panjang perusahaan. Hal ini meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menginvestasikan modalnya yang akan berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan. Informasi laba yang berkualitas baik menunjukkan nilai akrual yang diperoleh perusahaan 

rendah. Hal ini mampu memengaruhi keputusan investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut 

karena adanya kualitas laba yang baik sehingga investor memiliki kepercayaan kepada perusahaan yang 

dianggap memiliki prospek masa depan yang baik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal periode pengamatan yang tergolong singkat hanya terbatas 
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selama tiga tahun sehingga belum dapat menggambarkan kondisi perusahaan yang ada secara keseluruhan. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode pengamatan sehingga hasil yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi perusahaan yang ada secara keseluruhan. 
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